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MENGGUNAKAN METODE TOPSIS 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) berbasis web guna menentukan menu best seller di Kantin Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan metode 

TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution). Sistem 

ini dirancang untuk membantu pengambilan keputusan berdasarkan preferensi 

pegawai terhadap lima kriteria utama, yaitu kebiasaan membeli, tingkat kepuasan, 

harga terjangkau, ketersediaan menu, dan kualitas rasa. Data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner dan diolah menggunakan perhitungan TOPSIS untuk 

menghasilkan rekomendasi menu yang paling sesuai dengan preferensi pegawai. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini mampu memberikan 

rekomendasi yang akurat, meningkatkan efisiensi pelayanan kantin, mengurangi 

pemborosan makanan, serta meningkatkan kepuasan pegawai terhadap pilihan 

menu yang tersedia. 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS, Menu Best Seller, Preferensi 

Pegawai, Kantin Bank Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kantin di lingkungan kantor memiliki peranan penting dalam menyediakan 

makanan bagi pegawai. Keberadaan kantin tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

makan, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi sosial antar 

pegawai. Menu yang ditawarkan di kantin harus mampu memenuhi kebutuhan gizi 

dan selera pegawai, sehingga penting untuk mengetahui menu yang paling diminati 

atau "best seller". Dengan mengetahui menu best seller, pengelola kantin dapat 

lebih fokus dalam menyajikan pilihan yang sesuai dengan preferensi pegawai, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan dan produktivitas kerja. 

Namun, dalam kantin, pengelolaan makanan di kantin sering kali menghadapi 

tantangan seperti halnya di kantin Bank Indonesia Sumatera Utara sehingga 

menyebabkan kebingungan bagi pegawai dan pengunjung dalam menentukan 

pilihan mereka. Selain itu, menu yang kurang diminati dapat berujung pada 

pemborosan makanan, yang tidak hanya merugikan dari segi finansial tetapi juga 

berdampak negatif terhadap lingkungan. Pelayanan kantin yang masih 

konvensional menimbulkan ketidaknyamanan dan ketidakefisienan. Untuk itu, 

dibutuhkan sistem yang dapat menentukan menu best seller berdasarkan preferensi 

pegawai guna mendukung keputusan yang lebih tepat dan efisien. 

Solusi yang efektif untuk masalah ini adalah penerapan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK). Dengan menggunakan metode yang tepat, SPK dapat 

memberikan rekomendasi yang objektif dan akurat. Salah satu metode yang populer 

dalam SPK adalah Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 
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(TOPSIS). Metode ini memungkinkan perbandingan berbagai alternatif menu 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sehingga dapat membantu pengelola 

kantin dalam menentukan menu yang paling diminati oleh pegawai. Oleh karena 

itu, diperlukan sistem yang mampu mengidentifikasi menu best seller berdasarkan 

preferensi pegawai untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan 

efisien. Mukhlis et al. (2022) menggunakan metode TOPSIS untuk menentukan 

menu makanan bagi balita yang mengalami kekurangan gizi, dengan 

mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu untuk menghasilkan rekomendasi 

menu yang optimal. Selain itu, penelitian oleh Anisa (2023) juga menerapkan 

metode TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan untuk pemilihan menu 

makanan pada penderita obesitas, yang membantu dalam menentukan menu yang 

sesuai dengan kebutuhan gizi pasien. Dengan demikian, penerapan metode TOPSIS 

dalam konteks kantin institusi diharapkan dapat membantu mengidentifikasi menu 

best seller, mengurangi pemborosan makanan, dan meningkatkan efisiensi 

operasional kantin secara keseluruhan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana menerapkan metode TOPSIS untuk menentukan 

best seller berdasarkan preferensi pegawai Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Sumatera Utara. 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan masalah yang perlu 

diperhatikan agar fokus penelitian tetap terjaga, yaitu: 
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1. Sistem yang dikembangkan berbasis web dan hanya digunakan dalam ruang 

lingkup internal Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara. 

2. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan sistem pendukung Keputusan untuk 

menentukan menu best seller yang dikonsumsi oleh pegawai dan pengunjung 

di kantin Bank Indonesia Sumatera Utara. 

3. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini akan dibatasi pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi kebiasaan membeli, tingkat kepuasan, harga terjangkau, 

ketersedian menu, kualitas rasa. 

4. Metode yang digunakan untuk analisis adalah TOPSIS, tidak akan membahas 

metode lain dalam pengambilan keputusan. 

5. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data preferensi pegawai yang 

dikumpulkan melalui survei dan tidak mencakup data riwayat penjualan menu. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut 

1. Merancang dan mengembangkan sistem pendukung Keputusan berbasis web 

menggunakan metode TOPSIS. 

2. Mengidentifikasi kriteria dan bobot preferensi yang mempengaruhi pemilihan 

menu oleh pegawai kantin. 

3. Menerapkan metode TOPSIS untuk menghasilkan rekomendasi menu. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Sistem ini dapat membantu pegawai dalam memilih menu yang paling diminati 

dan sesuai dengan selera mereka, sehingga meningkatkan kepuasan saat makan 

di kantin. 

2. Hasil rekomendasi dapat digunakan untuk meningkatkan variasi dan kualitas 

menu yang disajikan, serta mengurangi pemborosan makanan dengan tidak 

menyajikan menu yang kurang diminati. 

3. Penelitian ini dapat menjadi refrensi dalam pengembangan sistem pendukung 

Keputusan lainnya di bidang kuliner atau layanan, serta memberikan wawasan 

tentang penerapan metode TOPSIS dalam konteks yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 



 

5 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem informasi yang dirancang 

untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks dan 

semi-terstruktur. SPK mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu data, model, 

dan antarmuka pengguna (user interface) untuk menyajikan informasi yang relevan 

bagi pengambil keputusan (Laudon & Laudon, 2020). 

1. Komponen data mencakup informasi kuantitatif maupun kualitatif yang 

digunakan sebagai dasar penilaian alternatif. Dalam konteks penentuan menu 

best seller, data dapat berupa preferensi pegawai, jumlah pembelian, dan rating 

kepuasan. 

2. Komponen model terdiri dari metode atau algoritma yang digunakan untuk 

mengolah data dan menghasilkan keputusan. Salah satu model yang sering 

digunakan dalam SPK adalah metode TOPSIS, yang termasuk dalam metode 

pengambilan keputusan multikriteria (MCDM). 

3. Antarmuka pengguna (interface) adalah komponen yang menghubungkan 

pengguna dengan sistem. Dalam pengembangan SPK berbasis web, antarmuka 

ini dirancang dalam bentuk web interface yang interaktif dan mudah 

digunakan, sehingga memudahkan pengelola kantin dalam menginput data dan 

melihat hasil rekomendasi menu best seller secara real-time. 

4. Dengan integrasi antara data, model, dan antarmuka, SPK mampu 

menyediakan rekomendasi yang akurat dan efisien untuk mendukung proses 
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pengambilan keputusan yang lebih baik. Hal ini menjadikan SPK sangat 

relevan untuk diterapkan dalam pengelolaan menu kantin berbasis preferensi 

pegawai (Mardiana et al., 2021). 

Dalam penerapannya, SPK sering kali menggunakan pendekatan berbasis 

algoritma yang termasuk dalam metode pengambilan keputusan multikriteria 

(MCDM). Metode ini digunakan untuk mengevaluasi berbagai alternatif 

berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan (Mardiana et al., 2021). 

Beberapa algoritma yang umum digunakan antara lain Simple Additive Weighting 

(SAW), Weighted Product (WP), Analytic Hierarchy Process (AHP), dan 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

TOPSIS merupakan salah satu metode yang banyak digunakan karena mampu 

mengukur kedekatan suatu alternatif terhadap solusi ideal positif dan negatif. 

Dengan cara ini, alternatif yang dipilih adalah yang paling mendekati solusi terbaik 

dan paling jauh dari kondisi terburuk (Hwang & Yoon, 1981). Pendekatan TOPSIS 

dinilai praktis dan efisien dalam membantu proses seleksi keputusan yang 

melibatkan banyak kriteria (Gupta et al., 2022; Ploskas & Papathanasiou, 2019). 

2.2. Metode Topsis 

Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 

(Topsis) adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang 

digunakan untuk menentukan pilihan terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. Menurut Hwang dan Yoon (1981), metode ini 

mengidentifikasi Solusi ideal dan Solusi terburuk, kemudian menghitung jarak 

setiap alternatif dari kedua Solusi tersebut.  
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Langkah-langkah utama dalam metode TOPSIS meliputi: 

a. Normalisasi Matriks Keputusan: Mengubah data berbagai satuan menjadi 

satuan tak berdimensi agar dapat dibandingkan secara langsung. 

b. Pembobotan Matriks Ternormalisasi: Mengalikan nilai matriks normalisasi 

dengan bobot kriteria. 

c. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Negatif: Solusi ideal positif adalah nilai 

maksimum dari setiap kriteria, sedangkan solusi ideal negatif adalah nilai 

minimumnya. 

d. Menghitung Jarak Setiap Alternatif terhadap Solusi Ideal Positif dan Negatif: 

Menggunakan metode Euclidean distance. 

e. Menghitung Nilai Preferensi Setiap Alternatif: Nilai preferensi dihitung dari 

rasio antara jarak terhadap solusi negatif dibanding total jarak dari solusi positif 

dan negatif. 

f. Perankingan Alternatif: Alternatif dengan nilai preferensi tertinggi dianggap 

sebagai pilihan terbaik. 

2.3. Bank Indonesia 

 

Bank Indonesia merupakan lembaga negara yang berfungsi sebagai bank 

sentral dan memiliki mandat utama untuk menjaga stabilitas nilai rupiah serta 

mendukung terciptanya sistem keuangan yang sehat dan efisien (Bank Indonesia, 

2023). Untuk menjalankan peran strategis tersebut, Bank Indonesia memiliki kantor 

perwakilan di berbagai wilayah Indonesia, termasuk di Provinsi Sumatera Utara, 

yang melaksanakan berbagai tugas operasional dan kebijakan sesuai dengan kondisi 

regional. 
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Sebagai organisasi yang besar dan kompleks, Bank Indonesia menyadari 

pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi para pegawainya. 

Salah satu upaya untuk mendukung kesejahteraan dan kinerja pegawai dilakukan 

melalui penyediaan fasilitas kantin di lingkungan kantor perwakilan (Suyatno, 

2019). Kantin tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyedia makanan dan 

minuman, tetapi juga dipandang sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan 

kenyamanan, semangat kerja, dan produktivitas karyawan (Hideyat & Prabowo, 

2020). Oleh karena itu, pengelolaan kantin secara optimal menjadi hal yang penting 

agar kebutuhan pegawai dapat terpenuhi secara tepat dan berkesinambungan. 

2.4. Preferensi Konsumen dan Menu Best Seller 

Preferensi konsumen merupakan kecenderungan individu dalam memilih 

produk atau jasa berdasarkan persepsi terhadap nilai, manfaat, dan tingkat kepuasan 

yang diperoleh (Kotler & Keller, 2020). Preferensi ini sangat dipengaruhi oleh 

faktor psikologis, sosial, budaya, dan pribadi. Dalam dunia pemasaran, pemahaman 

yang mendalam terhadap preferensi konsumen menjadi dasar penting dalam 

menyusun strategi penawaran yang relevan dan bernilai. 

Dalam konteks lingkungan kerja, preferensi makanan pegawai memiliki 

dampak signifikan terhadap performa dan produktivitas. Menurut Zhang et al. 

(2019), makanan yang sesuai dengan preferensi individu dapat meningkatkan 

kepuasan kerja, kesehatan, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Pegawai yang 

merasa diperhatikan dari sisi pemenuhan kebutuhan gizi dan selera makan 

cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi dan loyalitas terhadap 

institusi. 



9 

 

 

 

Makanan yang sesuai dengan preferensi pegawai juga mampu menciptakan 

suasana kerja yang positif. Lee et al. (2022) menunjukkan bahwa pilihan makanan 

yang sehat dan disukai dapat menurunkan ketegangan serta meningkatkan interaksi 

sosial antarkaryawan. Faktor ini secara tidak langsung memengaruhi efektivitas 

kerja tim dan harmonisasi lingkungan kerja. 

Selain itu, pemenuhan kebutuhan preferensi makanan juga berkontribusi 

terhadap pengurangan stres kerja. Menurut Nurhayati et al. (2023), tersedianya 

makanan yang sesuai selera selama jam kerja terbukti mengurangi kelelahan mental 

dan fisik, serta mempercepat pemulihan energi. Maka dari itu, pengelolaan menu 

makanan yang berbasis preferensi menjadi bagian penting dalam strategi 

manajemen sumber daya manusia. 

Mengidentifikasi dan menyajikan menu best seller berdasarkan preferensi 

pegawai menjadi strategi penting dalam pengelolaan kantin. Pendekatan ini tidak 

hanya mencerminkan kepedulian organisasi terhadap kebutuhan pegawainya, tetapi 

juga menunjukkan komitmen dalam meningkatkan kualitas layanan internal 

(Hassan & Farid, 2021). Selain meningkatkan kepuasan pegawai, strategi ini juga 

berdampak pada citra positif organisasi secara keseluruhan (Rahman et al., 2024). 

2.5. Penilaian Kriteria dalam Pemilihan Menu 

Dalam menentukan menu best seller di lingkungan kerja seperti kantin 

institusi, diperlukan kriteria penilaian yang relevan dan objektif. Kriteria tersebut 

mencakup cita rasa, harga, tingkat permintaan, serta jumlah peminat yang 

signifikan (Li & Chen, 2020). Penilaian ini penting karena keputusan yang diambil 

tidak hanya mempengaruhi preferensi individu, tetapi juga berkaitan dengan 

efisiensi operasional dan keberlanjutan layanan kantin. 
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Pendekatan multikriteria dalam pengambilan keputusan dianggap sangat 

krusial, karena mampu mengevaluasi berbagai aspek secara simultan dan objektif. 

Metode ini memungkinkan pemrosesan informasi kompleks untuk menghasilkan 

keputusan yang lebih rasional, transparan, dan terukur (Kusumadewi et al., 2023). 

Dalam penerapannya, metode pengambilan keputusan seperti TOPSIS (Technique 

for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) dan AHP (Analytical 

Hierarchy Process) dinilai sangat efektif dalam memprioritaskan alternatif terbaik 

berdasarkan bobot dan skor dari setiap kriteria yang telah ditentukan sebelumnya 

(Mustofa et al., 2023). 

Metode-metode tersebut tidak hanya membantu menyaring alternatif pilihan, 

namun juga memastikan bahwa keputusan yang diambil memiliki dasar kuantitatif 

yang kuat. Lebih lanjut, pendekatan ini memperhatikan aspek subjektif dari 

pengguna, seperti preferensi dan harapan pegawai terhadap menu yang disediakan. 

Oleh karena itu, keputusan yang diambil akan lebih tepat sasaran dan mampu 

meningkatkan kepuasan konsumen (Rahman et al., 2022). 

Dalam konteks pengelolaan kantin, penerapan metode multikriteria terbukti 

membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan. 

Dengan menyelaraskan kebutuhan konsumen dan tujuan manajemen, pendekatan 

ini berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja pegawai, menciptakan 

lingkungan makan yang lebih produktif, serta mendukung keberlangsungan 

penyediaan menu yang bernilai gizi dan diminati (Santoso et al., 2024).  

2.6. Pengembangan Aplikasi Web 

Pengembangan sistem merupakan tahap awal yang krusial dalam proses 

pembangunan perangkat lunak, yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan 
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arsitektur sistem, serta pemilihan teknologi yang tepat. Menurut Sommerville 

(2020), proses ini bertujuan untuk menghasilkan sistem yang memenuhi kebutuhan 

pengguna dan dapat diimplementasikan secara efektif. Dalam konteks aplikasi web, 

perancangan sistem harus mempertimbangkan aspek fungsionalitas, performa, 

keamanan, dan kemudahan akses agar sistem dapat berjalan optimal dan responsif 

terhadap kebutuhan pengguna (Rahardjo & Nugroho, 2021). 

1. Bootstrap 

adalah framework open-source yang digunakan untuk mempercepat proses 

pengembangan antarmuka pengguna (UI) pada aplikasi web. Dikembangkan 

pertama kali oleh tim pengembang di Twitter, Bootstrap menyediakan kumpulan 

template desain berbasis HTML, CSS, dan JavaScript yang responsif dan mudah 

disesuaikan. Dalam konteks pengembangan sistem informasi, Bootstrap memegang 

peranan penting dalam menciptakan tampilan yang konsisten dan profesional 

dengan waktu pengembangan yang lebih efisien. Dengan fitur seperti sistem grid 

responsif, komponen siap pakai (seperti tombol, navbar, dan form), serta dukungan 

lintas browser, Bootstrap sangat sesuai digunakan dalam pengembangan antarmuka 

sistem informasi seperti pada kantin Bank Indonesia Sumatera Utara. Selain itu, 

kemudahan integrasi dan dokumentasi yang lengkap membuat framework ini 

menjadi pilihan populer di kalangan pengembang web (Otto & Thornton, 2011). 

2. PHP  

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman server-side 

yang dirancang khusus untuk pengembangan aplikasi web dan dapat disisipkan 

langsung ke dalam HTML. PHP memungkinkan pembuatan halaman web yang 

dinamis, interaktif, serta mudah terintegrasi dengan database seperti MySQL. 



12 

 

 

 

Menurut Olsson dan Johansson (2021), PHP tetap menjadi salah satu bahasa yang 

paling banyak digunakan karena kemudahan sintaksisnya, dukungan komunitas 

yang luas, serta fleksibilitasnya dalam membangun sistem informasi berbasis web. 

3. My SQL 

MySQL merupakan sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang 

bersifat open-source dan menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL) 

sebagai dasar pengelolaan datanya. MySQL digunakan secara luas dalam 

pengembangan aplikasi web karena kecepatan, keandalan, dan kemudahan 

integrasinya dengan berbagai bahasa pemrograman seperti PHP dan Python. 

Menurut Ahmed dan Rahman (2022), MySQL mendukung berbagai kebutuhan data 

modern melalui fitur yang kuat, termasuk replikasi, transaksi, serta skalabilitas yang 

tinggi untuk berbagai ukuran aplikasi. 

2.7. Alur kerja Sistem 

Sistem pendukung keputusan dalam penentuan menu best seller disusun melalui 

beberapa tahapan proses yang melibatkan admin, pegawai, dan sistem secara terintegrasi. 

Tahap awal dimulai dengan input data menu dan kriteria penilaian oleh admin, di mana 

admin bertugas memasukkan daftar makanan yang tersedia di kantin beserta kriteria 

penilaian yang relevan, seperti cita rasa, harga, dan tingkat permintaan. 

Selanjutnya, proses penilaian menu dilakukan oleh pegawai. Pada tahap ini, pegawai 

memberikan penilaian terhadap setiap menu berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya. Penilaian yang diberikan oleh pegawai akan langsung masuk ke dalam sistem 

untuk kemudian disimpan pada basis data sebagai bagian dari tahap penyimpanan data 

penilaian. 

Setelah data tersimpan, sistem secara otomatis menjalankan proses normalisasi 

matriks dan pembobotan menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order Preference 
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by Similarity to Ideal Solution). Tahapan ini dilakukan agar setiap nilai penilaian memiliki 

bobot yang seragam dan dapat diperbandingkan secara objektif antar kriteria. Selanjutnya, 

sistem akan menghitung solusi ideal positif dan negatif dari setiap kriteria guna 

menentukan alternatif menu terbaik dan terburuk berdasarkan hasil penilaian. 

Tahap berikutnya adalah penghitungan nilai preferensi dan peringkat menu. Dalam 

proses ini, sistem mengkalkulasi nilai akhir dari setiap alternatif menu, yang kemudian 

digunakan untuk menyusun peringkat berdasarkan tingkat kesukaan atau pilihan terbanyak 

pegawai. Menu dengan nilai preferensi tertinggi ditetapkan sebagai menu best seller. 

Sebagai hasil akhir, sistem akan menyajikan hasil perhitungan dan peringkat menu 

dalam bentuk laporan yang dapat diakses oleh admin maupun pengguna sistem lainnya. 

Informasi ini menjadi bahan evaluasi dan referensi penting bagi pengelola kantin dalam 

menentukan penyediaan makanan yang lebih diminati serta bergizi, sesuai dengan 

preferensi pegawai. 

Tabel 2 1. Alur Kerja Sistem 

No Langkah Proses Pelaku  Deskripsi  

1 Input Data Menu dan 

Kriteria 

Admin Admin memasukkan daftar menu 

makanan dan kriteria penilaian ke 

dalam sistem. 

2 Penilaian Menu oleh 

Pegawai 

Pegawai Pegawai memberikan penilaian 

terhadap setiap menu berdasarkan 

kriteria. 

3 Penyimpanan Data 

Penilaian 

Sistem Sistem menyimpan seluruh data 

penilaian yang telah dimasukkan 

oleh pegawai. 

4 Normalisasi Matriks dan 

Pembobotan (Metode 

TOPSIS) 

Sistem Sistem melakukan normalisasi 

dan pembobotan terhadap data 

penilaian. 

5 Perhitungan Solusi Ideal 

Positif dan Negatif 

Sistem Sistem menentukan solusi ideal 

positif dan negatif untuk tiap 

kriteria. 

6 Penghitungan Nilai 

Preferensi dan Peringkat 

Menu 

Sistem Sistem menghitung nilai 

preferensi dan menyusun 

peringkat menu best seller. 

7 Penyajian Hasil Akhir Sistem / 

Admin 

Sistem menampilkan hasil 

peringkat menu, dapat diakses 

oleh admin sebagai laporan. 
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2.8. Literature Riview 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem pendukung 

keputusan berbasis web yang mampu membantu pihak kantin dalam menentukan 

menu best seller pegawai secara objektif dan sistematis. Pemanfaatan teknologi 

informasi melalui penerapan metode pengambilan keputusan multikriteria seperti 

TOPSIS memungkinkan pemrosesan data penilaian menjadi lebih efisien dan 

akurat. Oleh karena itu, pada bagian ini akan dikaji beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan sebagai dasar teori dan referensi pengembangan sistem yang 

diusulkan. 

Tabel 2 2. Literature Riview 

No. Topik  Penjelasan  Sumber 

1 Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) 

SPK adalah sistem berbasis 

komputer yang membantu 

pengambilan keputusan dengan 

menganalisis data dan 

menyajikan alternatif solusi. 

SPK penting dalam pemilihan 

menu karena melibatkan 

banyak kriteria. 

Alavi, M., & 

Leidner, D. 

(2021). Decision 

support systems 

for modern 

organizations. 

Journal of 

Information 

Systems. 

2 Metode TOPSIS TOPSIS adalah metode SPK 

yang memilih alternatif terbaik 

berdasarkan kedekatannya 

dengan solusi ideal positif dan 

negatif, cocok untuk 

menentukan menu best seller 

berdasarkan kriteria seperti 

tingkat permintaan, jumlah 

peminat dll. 

Hwang, C.L., & 

Yoon, K. (2020). 

Multi-Criteria 

Decision Making 

Methods and 

Applications. 

Springer. 

3 Pengembangan 

Aplikasi Web 

Aplikasi web dipilih karena 

aksesibilitasnya yang luas, 

kemudahan update data, dan 

efisiensi distribusi. Web 

application memungkinkan 

pegawai mengisi preferensi 

secara real-time. 

Sommerville, I. 

(2023). Software 

Engineering (11th 

ed.). Pearson. 

4 Preferensi Menu 

Pegawai  

Studi perilaku konsumen 

menunjukkan bahwa preferensi 

Kotler, P., & 

Keller, K. (2022). 
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makanan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tingkat 

permintaan, banyak peminat, 

harga terjangkau.. 

Consumer 

Behavior and 

Market Trends. 

Pearson. 

5 Implementasi SPK 

di 

Lembaga/Institusi 

Studi sebelumnya tentang 

penggunaan SPK di lingkungan 

institusi menunjukkan bahwa 

sistem efisien dan cocok 

digunakan dalam pengambilan 

keputusan berbasis pilihan 

kelompok. 

Power, D. J. 

(2021). Decision 

support systems: 

Concepts and 

resources for 

managers. 

Greenwood. 

6 Kantin dan 

Layanan Makanan 

di Institusi 

Pentingnya kualitas dan variasi 

menu di kantin kantor 

berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja pegawai. Survei rutin dan 

pengumpulan feedback 

diperlukan untuk perbaikan 

berkelanjutan. 

Namkung & Jang 

(2022), Does 

Food Quality 

Really Matter?, 

IJHM, 32(2), 45–

55. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis kuantitatif deskriptif, karena bertujuan 

untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data numerik dari responden 

(pegawai). Data dikumpulkan melalui kuesioner dan diolah dengan teknik 

pembobotan dan perhitungan TOPSIS guna memberikan gambaran mengenai 

preferensi menu makanan di kantin berdasarkan kriteria tertentu. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif untuk menilai, mengukur, dan membandingkan 

berbagai alternatif menu secara objektif menggunakan metode TOPSIS. 

3.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengimplementasikan metode Technique for Order Preference 

by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) sebagai fondasi utama dalam 

pengembangan sistem pendukung keputusan (SPK). SPK ini dirancang untuk 

mengidentifikasi preferensi menu makanan di kantin Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan TOPSIS didasarkan pada 

kemampuannya dalam merangking alternatif-alternatif keputusan berdasarkan       

16 
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Tingkat kedekatannya dengan solusi ideal positif serta tingkat keterpisahannya 

dari solusi ideal negative. 

Penjelasan setiap tahapan pada diagram alur penelitian: 

1. Mulai: Tahapan awal sebagai penanda dimulainya proses penelitian. Peneliti 

menentukan topik, merumuskan masalah, dan menetapkan tujuan penelitian. 

2. Studi literatur: Studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai sumber 

seperti jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan. Tahapan ini penting 

 

Gambar 3 1. Studi Literatur Penelitian 
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untuk memperkuat landasan teori dan metode yang digunakan, seperti Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) dan metode TOPSIS. 

3. Analisis Kebutuhan Sistem: Dalam tahap ini, peneliti mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna dan spesifikasi sistem, baik dari sisi fungsional maupun 

non-fungsional. Tujuannya untuk memahami fitur apa yang harus dimiliki oleh 

sistem SPK yang akan dikembangkan. 

4. Pungumpulan Data: Data dikumpulkan sebagai dasar untuk proses pengolahan 

dan pengambilan keputusan. Bisa berupa data kuesioner, data historis 

penjualan makanan, atau hasil wawancara dengan pihak kantin dan pegawai. 

5. Perancangan Sistem: Tahap perancangan dilakukan untuk menyusun blueprint 

dari sistem yang akan dibangun, termasuk desain antarmuka pengguna (UI), 

diagram alur sistem, serta struktur database. 

6. Implementasi: Implementasi adalah proses pembangunan sistem SPK dalam 

bentuk aplikasi nyata, berdasarkan hasil perancangan. Pada tahap ini, peneliti 

akan menulis kode program, membangun database, dan menerapkan metode 

TOPSIS ke dalam sistem. 

7. Pengujian: Setelah selesai diimplementasi, dilakukan pengujian untuk 

memastikan bahwa sistem berjalan sesuai fungsi yang diharapkan. Pengujian 

bisa dilakukan dengan metode uji validitas dan reliabilitas data, uji kepuasan 

pengguna. 

8. Kesimpulan: Kesimpulan diambil berdasarkan hasil pengujian sistem dan 

sejauh mana sistem dapat membantu menentukan menu best seller. Tahap ini 

juga mencakup saran untuk pengembangan sistem di masa mendatang. 
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9. Selesai: Tahapan akhir dari proses penelitian menandai bahwa seluruh aktivitas 

penelitian telah selesai dilakukan.  

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Provinsi Sumatera Utara. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan 

Februari hingga Juli 2025 yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, serta pengujian aplikasi. 

3.4. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara yang menjadi pelanggan tetap kantin. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan 

kriteria pegawai yang secara aktif menggunakan layanan kantin minimal 3 kali 

dalam seminggu. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 5 responden untuk pengisian 

kuesioner penilaian menu makanan. 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Observasi : Mengamati proses pelayanan di kantin dan jenis menu yang 

tersedia. 

2. Wawancara : Dilakukan dengan pengelola kantin dan beberapa pegawai untuk 

menggali preferensi. 

3. Kuesioner  : Memberikan form penilaian terhadap menu makanan berdasarkan 

beberapa kriteria. 

4. Studi Pustaka : Mengkaji literatur terkait metode TOPSIS dan sistem 

pendukung keputusan. 
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3.6.  Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan menggunakan metode TOPSIS dengan tahapan 

sebagai berikut: 

Tahapan Topsis. 

1. Membentuk Matriks Keputusan (Decision Matrix) 

Langkah pertama menurut Hwang, C. L., & Yoon, K. (1981) dalam metode 

TOPSIS adalah membentuk matriks keputusan X= [xᵢⱼ] yang berisi nilai dari 

setiap alternatif Aᵢ terhadap setiap kriteria Cⱼ, dengan i = 1, 2, ..., m dan j = 1, 

2, ..., n . 

2. Membangun normalized decision matrix Elemen 𝑅𝑖𝑗 hasil dari normalisasi 

decision matrix R dengan metode Euclidean length of vecto adalah: (Hwang, 

C. L., & Yoon, K. (1981)). 

 

dengan i =1,2,3, … m,  dan  j=1,2,3 … n  

3. Membangun weighted normalized decision matrix Solusi ideal positif A+ dan 

solusi ideal negatif A- dapat ditentukan berdasarkan rating bobot ternormalisasi 

(𝑌𝑖𝑗) sebagai: (Hwang, C. L., & Yoon, K. (1981)). 

 

dengan i =1,2,3, … m, dan j =1,2,3, … n 

4. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif Solusi 

ideal positif (A+) dihitung berdasarkan: (Hwang, C. L., & Yoon, K. (1981)). 

 



21 

 

 

 

Solusi ideal negatif (A- ) dihitung berdasarkan: 

5. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif Solusi 

ideal positif (A+) dihitung berdasarkan: (Hwang, C. L., & Yoon, K. (1981)). 

 

Solusi ideal negatif (A- ) dihitung berdasarkan: 

6. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal 

positif dan matrik ideal negatif. Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal 

positif dirumuskan sebagai: (Hwang, C. L., & Yoon, K. (1981)). 

 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan 

sebagai:  

 

7. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif Kedekatan setiap alternatif 

terhadap solusi ideal dihitung berdasarkan rumus: (Hwang, C. L., & Yoon, K. 

(1981)). 

 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif merupakan hasil akhir dari perhitungan 

metode TOPSIS, semakin tinggi nilai nya maka alternatif tersebut merukan 

alternatif yang diinginkan. 
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3.7. Kriteria dan Bobot Penelitian 

Kriteria dan sub kriteria penilaian ditentukan berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara. Masing-masing kriteria diberi bobot sesuai tingkat kepentingannya. 

Tabel 3 1. Kriteria dan Bobot Penilaian 

 

 

 

Total Bobot = 1.00 

 

Tabel 3 2. Sub Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Kriteria Bobot 

K1 Kebiasaan Membeli 0,3 

K2 Tingkat Kepuasan 0,25 

K3 Harga Terjangkau 0,2 

K4 Ketersediaan Menu 0,15 

K5 Kualitas Rasa 0,1 

Kriteria Sub Kriteria Nilai 

K1 Sangat Sering 5 

  Sering 4 

  Kadang-kadang 3 

  Jarang 2 

  Tidak Pernah 1 

K2 Sangat Puas 5 

  Puas 4 

  Cukup Puas 3 

  Kurang Puas 2 

  Tidak Puas 1 

K3 Sangat Murah 5 

  Murah 4 

  Sedang 3 

  Mahal 2 

  Sangat Mahal 1 

K4 Selalu Tersedia 5 

  Sering Tersedia 4 

  Cukup Tersedia 3 

  Jarang Tersedia 2 

  Hampir Tidak Pernah Sedia 1 

K5 Sangat Enak 5 

  Enak 4 

  Biasa Saja 3 

  Kurang Enak 2 

  Tidak Enak 1 
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3.8. Perancangan Sistem 

Rancangan website menggambarkan interface yang dipakai dalam dalam 

sistem sebagai media komunikasi antara pengguna dan sistem. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall Model, dengan tahapan 

sebagai berikut: 

Tabel 3 3. Perancangan Sistem 

Tahap Kegiatan 

Analisis 
Mengidentifikasi kebutuhan sistem dan proses pengambilan 

keputusan. 

Perancangan 
Mendesain struktur aplikasi, alur kerja, dan antarmuka 

pengguna. 

Implementasi 
Mengembangkan aplikasi web menggunakan bahasa 

pemrograman dan framework tertentu (Bootstrap). 

Pengujian 
Melakukan uji coba sistem menggunakan metode black-box dan 

validasi hasil TOPSIS. 

Pemeliharaan Evaluasi dan perbaikan sistem berdasarkan masukan pengguna. 
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Gambar 3 2. Alur Sketsa Pemesanan 

 

 

 

 

 



25 

 

 

 

3.9. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah kuesioner digital (Google Form) dengan menggunakan skala Likert. Skala 

Likert merupakan salah satu jenis skala pengukuran yang umum digunakan dalam 

penelitian kuantitatif untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi responden 

terhadap suatu objek. Skala ini digunakan untuk mengetahui preferensi pegawai 

terhadap menu makanan yang tersedia di kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Provinsi Sumatera Utara. 

Menurut Sugiyono (2019), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam konteks ini, fenomena sosial yang dimaksud adalah preferensi terhadap 

menu makanan di lingkungan kerja. Pemilihan skala ini didasarkan pada 

kemampuannya dalam menghasilkan data kuantitatif yang mudah diolah secara 

statistik. 

Tabel 3 4. Skor Skala Likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Deskripsi 

1 
Sangat Tidak 

Baik 

2 Tidak Baik 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA 

4.1. Hasil 

Hasil dari Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan 

Menu Best Seller Pegawai Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara Menggunakan Metode TOPSIS dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Form Login 

Form Login dari Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan 

Menu Best Seller Pegawai Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara Menggunakan Metode TOPSIS dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4 1. Form Login 

2. Form Home 

Form Home dari Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan 

Menu Best Seller Pegawai Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara Menggunakan Metode TOPSIS dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4 2. Form Home 

3. Form Menu Makanan 

Form Menu Makanan dari Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk 

Menentukan Menu Best Seller Pegawai Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara Menggunakan Metode TOPSIS dapat dilihat pada Gambar 4.3.  

Gambar 4 3. Form Menu Makanan 
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4. Form Kriteria 

Form Kriteria dari Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan 

Menu Best Seller Pegawai Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara Menggunakan Metode TOPSIS dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

Gambar 4 4. Form Kriteria 

5. Form Sub Kriteria 

Form Sub Kriteria dari Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk 

Menentukan Menu Best Seller Pegawai Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara Menggunakan Metode TOPSIS dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

Gambar 4 5. Form Sub Kriteria 

 

 

6. Form Hasil Keputusan 
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Form Hasil Keputusan dari Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk 

Menentukan Menu Best Seller Pegawai Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara Menggunakan Metode TOPSIS dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

Gambar 4 6. Form Hasil Keputusan 

7. Form Cari Keputusan 

Form Cari Keputusan dari Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk 

Menentukan Menu Best Seller Pegawai Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara Menggunakan Metode TOPSIS dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4 7. Form Cari Keputusan 
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4.2. Pembahasan  

Pebahasan meliputi kebutuhan perangkat, hasil yang digunakan dan pengujian 

pada penelitian ini. 

1. Kebutuhan Perangkat 

Kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk membuat aplikasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Satu unit laptop dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1) Processor minimal Core 2 Duo 

2) RAM minimal 1 Gb 

3) Hardisk minimal 80 Gb 

b. Perangkat Lunak dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1) Sistem Operasi Windows 

2) Notepad++ 

3) Appserv 

2. Metode TOPSIS 

Penelitian ini menggunakan Metode TOPSIS yang digunakan sebagai proses 

pencarian hasil. Berikut adalah tahapan Metode TOPSIS: 

Studi Kasus dengan TOPSIS: 

a. Penentuan Kriteria 

Penentuan kriteria diperoleh dari lokasi penelitian kemudian digunakan untuk 

menghasilkan keputusan. 
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Tabel 4 1. Tabel Kriteria 

 

 

 

 

b. Penentuan Sub Kriteria 

Penentuan sub kriteria diperoleh dari lokasi penelitian kemudian digunakan 

untuk menghasilkan keputusan. 

Tabel 4 2. Tabel Sub Kriteria 

Kriteria Sub Kriteria Nilai 

K1 Sangat Sering 5 

  Sering 4 

  Kadang-kadang 3 

  Jarang 2 

  Tidak Pernah 1 

K2 Sangat Puas 5 

  Puas 4 

  Cukup Puas 3 

  Kurang Puas 2 

  Tidak Puas 1 

K3 Sangat Murah 5 

  Murah 4 

  Sedang 3 

  Mahal 2 

  Sangat Mahal 1 

K4 Selalu Tersedia 5 

  Sering Tersedia 4 

  Cukup Tersedia 3 

  Jarang Tersedia 2 

  Hampir Tidak Pernah Sedia 1 

K5 Sangat Enak 5 

  Enak 4 

  Biasa Saja 3 

  Kurang Enak 2 

  Tidak Enak 1 

 

 

Kriteria Bobot 

Kebiasaan Membeli 0,3 

Tingkat Kepuasan 0,25 

Harga Terjangkau 0,2 

Ketersediaan Menu 0,15 

Kualitas Rasa 0,1 
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c. Membentuk matriks keputusan X = [xᵢⱼ], yaitu nilai dari alternatif Aᵢ terhadap 

kriteria Cⱼ, dengan i = 1,2,...,m dan j = 1,2,...,n. 

Tabel 4 3. Matriks Keputusan 

 

 

 

d. Menghitung elemen normalisasi Rᵢⱼ menggunakan rumus: 

 

dengan i =1,2,3, … m,  dan  j=1,2,3 … n 

Tabel 4 4. Normalized Decision Matrix 

 

Setiap elemen Rᵢⱼ diperoleh dari hasil pembagian nilai kuadrat terhadap akar 

jumlah kuadrat kolomnya. 

Tabel 4 5. Normalized Decision Matrix Rij 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

Menu 1 3 3 4 2 1 

Menu 2 2 2 2 1 4 

Menu 3 2 1 2 5 4 

Menu 4 4 2 1 4 1 

Menu 5 4 2 3 4 4 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

Menu 1 32=9 32=9 42=16 22=4 12=1 

Menu 2 22=4 22=4 22=4 12=1 42=16 

Menu 3 22=4 12=1 22=4 52=25 42=16 

Menu 4 42=16 22=4 12=1 42=16 12=1 

Menu 5 42=16 22=4 32=9 42=16 42=16 

Total 49 22 34 62 50 

Akar dari Total 7 4,6904 5,83095 7,87401 7,07107 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

Menu 1 9/7= 

1,28571428

571429 

9/4,6904= 

1,9188064472

004 

16/5,83095= 

2,7439773622

801 

4/7,87401= 

0,5656854249

4923 

1/7,07107= 

0,1428571428

5714 

Menu 2 4/7= 

0,57142857

1428571 

4/4,6904= 

0,8528028654

224 

4/5,83095= 

0,6859943405

7003 

1/7,87401= 

0,1414213562

3731 

16/7,07107= 

2,2857142857

142 

Menu 3 4/7= 

0,57142857

1428571 

1/4,6904= 

0,2132007163

556 

4/5,83095= 

0,6859943405

7003 

25/7,87401= 

3,5355339059

327 

16/7,07107= 

2,2857142857

142 

Menu 4 16/7= 4/4,6904= 1/5,83095= 16/7,87401= 1/7,07107= 
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e. Membangun weighted normalized decision matrix Solusi ideal positif A+ dan 

solusi ideal negatif A- dapat ditentukan berdasarkan rating bobot ternormalisasi 

(𝑌𝑖𝑗) sebagai. 

 

dengan i =1,2,3, … m, dan j =1,2,3, … n 

 

 

2,28571428

571429 

0,8528028654

224 

0,1714985851

4250 

2,2627416997

969 

0,1428571428

5714 

Menu 5 16/7= 

2,28571428

571429 

4/4,6904= 

0,8528028654

224 

9/5,83095= 

1,5434872662

8258 

16/7,87401= 

2,2627416997

969 

16/7,07107= 

2,2857142857

142 

Tabel 4 6. Weighted Normalized Decision Matrix Solusi Ideal Positif A+ Dan 

Solusi Ideal Negatif A- 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

Menu 1 1,2857142

8571429*0

,3=0,38571

428571428

6 

1,918806447

20049*0,25=

0,479701611

800123 

2,743977362

28014*0,2=0

,5487954724

56028 

0,565685424

949238*0,15

=0,08485281

37423857 

0,142857142

857143*0,1=

0,014285714

2857143 

Menu 2 0,5714285

71428571*

0,3=0,1714

285714285

71 

0,852802865

422442*0,25

=0,21320071

635561 

0,685994340

570035*0,2=

0,137198868

114007 

0,141421356

23731*0,15=

0,021213203

4355964 

2,285714285

71429*0,1=0

,2285714285

71429 

Menu 3 0,5714285

71428571*

0,3=0,1714

285714285

71 

0,213200716

35561*0,25=

0,053300179

0889026 

0,685994340

570035*0,2=

0,137198868

114007 

3,175003175

00476*0,15=

0,476250476

250714 

2,262741699

79695*0,1=0

,2262741699

79695 

Menu 4 2,2857142

8571429*0

,3=0,68571

428571428

6 

0,852802865

422442*0,25

=0,21320071

635561 

0,171498585

142509*0,2=

0,034299717

0285018 

2,032002032

00305*0,15=

0,304800304

800457 

0,141421356

23731*0,1=0

,0141421356

23731 

Menu 5 2,2857142

8571429*0

,3=0,68571

428571428

6 

0,852802865

422442*0,25

=0,21320071

635561 

1,543487266

28258*0,2=0

,3086974532

56516 

2,032002032

00305*0,15=

0,304800304

800457 

2,262741699

79695*0,1=0

,2262741699

79695 
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f. Solusi ideal positif (A⁺) dan solusi ideal negatif (A⁻) ditentukan sebagai 

berikut:. 

 

Solusi ideal negatif (A- ) dihitung berdasarkan: 

 

Tabel 4 7. Hasil ideal positif dan matriks solusi ideal negatif Solusi ideal 

positif 

 

g. Menghitung selisih antara nilai matriks ternormalisasi tertimbang (Y1) dengan 

solusi ideal positif (A⁺) menggunakan rumus: 

 

 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

A+ 0,6857142

86 

0,479701612 0,548795472 0,476250476 0,22627417 

A- 0,1714285

71 

0,053300179 0,034299717 0,019050019 0,014142136 

Tabel 4 8. Matrix Solusi Ideal Positif A+ dan Jarak Antar Nilai 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

Menu 1 0,385714285

714286-

0,685714285

714286=-0,3 

0,479701611

800123-

0,479701611

800123=0 

0,548795472

456028-

0,548795472

456028=0 

0,076200076

2001143-

0,476250476

250714=-

0,400050400

0506 

0,014142135

623731-

0,226274169

979695=-

0,212132034

355964 
Menu 2 0,171428571

428571-

0,685714285

714286=-

0,514285714

285714 

0,213200716

35561-

0,479701611

800123=-

0,266500895

444513 

0,137198868

114007-

0,548795472

456028=-

0,411596604

342021 

0,019050019

0500286-

0,476250476

250714=-

0,457200457

200686 

0,226274169

979695-

0,226274169

979695=0 

Menu 3 0,171428571

428571-

0,685714285

714286=-

0,514285714

285714 

0,053300179

0889026-

0,479701611

800123=-

0,426401432

711221 

0,137198868

114007-

0,548795472

456028=-

0,411596604

342021 

0,476250476

250714-

0,476250476

250714=0 

0,226274169

979695-

0,226274169

979695=0 
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Menghitung selisih antara nilai matriks ternormalisasi tertimbang (Y1) 

dengan solusi ideal positif (A⁺) menggunakan rumus: 

 

Tabel 4 9. Matrix Solusi Ideal Negatif A- dan Jarak Antar Nilai 

Menu 4 0,685714285

714286-

0,685714285

714286=0 

0,213200716

35561-

0,479701611

800123=-

0,266500895

444513 

0,034299717

0285018-

0,548795472

456028=-

0,514495755

427526 

0,304800304

800457-

0,476250476

250714=-

0,171450171

450257 

0,014142135

623731-

0,226274169

979695=-

0,212132034

355964 
Menu 5 0,685714285

714286-

0,685714285

714286=0 

0,213200716

35561-

0,479701611

800123=-

0,266500895

444513 

0,308697453

256516-

0,548795472

456028=-

0,240098019

199512 

0,304800304

800457-

0,476250476

250714=-

0,171450171

450257 

0,226274169

979695-

0,226274169

979695=0 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

Menu 1 0,3857142

85714286-

0,1714285

71428571=

0,2142857

14285714 

0,479701611

800123-

0,053300179

0889026=0,4

2640143271

1221 

0,548795472

456028-

0,034299717

0285018=0,5

1449575542

7526 

0,076200076

2001143-

0,019050019

0500286=0,0

5715005715

00857 

0,014142135

623731-

0,014142135

623731=0 

Menu 2 0,1714285

71428571-

0,1714285

71428571=

0 

0,213200716

35561-

0,053300179

0889026=0,1

5990053726

6708 

0,137198868

114007-

0,034299717

0285018=0,1

0289915108

5505 

0,019050019

0500286-

0,019050019

0500286=0 

0,226274169

979695-

0,014142135

623731=0,21

2132034355

964 

Menu 3 0,1714285

71428571-

0,1714285

71428571=

0 

0,053300179

0889026-

0,053300179

0889026=0 

0,137198868

114007-

0,034299717

0285018=0,1

0289915108

5505 

0,476250476

250714-

0,019050019

0500286=0,4

5720045720

0686 

0,226274169

979695-

0,014142135

623731=0,21

2132034355

964 

Menu 4 0,6857142

85714286-

0,1714285

71428571=

0,5142857

14285714 

0,213200716

35561-

0,053300179

0889026=0,1

5990053726

6708 

0,034299717

0285018-

0,034299717

0285018=0 

0,304800304

800457-

0,019050019

0500286=0,2

8575028575

0429 

0,014142135

623731-

0,014142135

623731=0 

Menu 5 0,6857142

85714286-

0,213200716

35561-

0,308697453

256516-

0,304800304

800457-

0,226274169

979695-
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h. Mengkuadratkan setiap selisih jarak terhadap Di⁺: 

 

Tabel 4 10. Matrik alternatif Di+ dengan solusi ideal positif 

 

Mengkuadratkan setiap selisih jarak terhadap Di⁻:  

 

 

0,1714285

71428571=

0,5142857

14285714 

0,053300179

0889026=0,1

5990053726

6708 

0,034299717

0285018=0,2

7439773622

8014 

0,019050019

0500286=0,2

8575028575

0429 

0,014142135

623731=0,21

2132034355

964 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 Akar 

Menu 1 -

0,32=0,089

999999999

9999 

02=0 02=0 -

0,400050400

05062=0,160

0403225806

45 

-

0,212132034

3559642=0,0

45 

0,54317

6143235

917 

Menu 2 -

0,5142857

142857142

=0,264489

795918367 

-

0,266500895

4445132=0,0

7102272727

27273 

-

0,411596604

3420212=0,1

6941176470

5882 

-

0,457200457

2006862=0,2

0903225806

4516 

02=0 0,84495

9493680

906 

Menu 3 -

0,5142857

142857142

=0,264489

795918367 

-

0,426401432

7112212=0,1

8181818181

8182 

-

0,411596604

3420212=0,1

6941176470

5882 

02=0 02=0 0,78467

8113905

588 

Menu 4 02=0 -

0,266500895

4445132=0,0

7102272727

27273 

-

0,514495755

4275262=0,2

6470588235

2941 

-

0,171450171

4502572=0,0

2939516129

03226 

-

0,212132034

3559642=0,0

45 

0,64040

9065298

104 

Menu 5 02=0 -

0,266500895

4445132=0,0

7102272727

27273 

-

0,240098019

1995122=0,0

5764705882

35294 

-

0,171450171

4502572=0,0

2939516129

03226 

02=0 0,39757

3826334

908 
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Tabel 4 11. Matrik alternatif Di- dengan solusi ideal negatif 

i. Menghitung nilai kedekatan relatif setiap alternatif terhadap solusi ideal 

menggunakan rumus: 

 

Di mana: 

𝐷𝑖+ = Akar dari jumlah kuadrat jarak ke solusi ideal positif 

𝐷𝑖− = Akar dari jumlah kuadrat jarak ke solusi ideal negative 

Semakin besar nilai Vi, semakin baik alternatif tersebut. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif merupakan hasil akhir dari perhitungan 

metode TOPSIS, semakin tinggi nilai nya maka alternatif tersebut merukan 

alternatif yang diinginkan. 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 Akar 

Menu 1 

0,2142857

142857142

=0,045918

367346938

8 

0,426401432

7112212=0,1

8181818181

8182 

0,514495755

4275262=0,2

6470588235

2941 

0,057150057

15008572=0,

0032661290

3225806 

02=0 0,70406

5735958

17 

Menu 2 

02=0 0,159900537

2667082=0,0

2556818181

81818 

0,102899151

0855052=0,0

1058823529

41176 

02=0 0,212132034

3559642=0,0

45 

0,28487

9653735

221 

Menu 3 

02=0 02=0 0,102899151

0855052=0,0

1058823529

41176 

0,457200457

2006862=0,2

0903225806

4516 

0,212132034

3559642=0,0

45 

0,51441

2765547

895 

Menu 4 

0,5142857

142857142

=0,264489

795918367 

0,159900537

2667082=0,0

2556818181

81818 

02=0 0,285750285

7504292=0,0

8165322580

64516 

02=0 0,60968

1231089

658 

Menu 5 

0,5142857

142857142

=0,264489

795918367 

0,159900537

2667082=0,0

2556818181

81818 

0,274397736

2280142=0,0

7529411764

70588 

0,285750285

7504292=0,0

8165322580

64516 

0,212132034

3559642=0,0

45 

0,70143

0909776

622 
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Menu 1 =
0,70406573595817

(0,543176143235917 + 0,70406573595817)

= 0,56449815204498 

Menu 2 =
0,284879653735221

(0,844959493680906 + 0,284879653735221)

= 0,252141779992952 

 

Menu 3 =
0,514412765547895

(0,784678113905588 + 0,514412765547895)

= 0,395979044795006 

Menu 4 =
0,609681231089658

(0,640409065298104 + 0,609681231089658)

= 0,487709754128467 

 

Menu 5 =
0,701430909776622

(0,397573826334908 + 0,701430909776622)

= 0,638241935388201 

 

Tabel 4 12. Hasil Akhir Nilai Preferensi 

 

 

 

 

3. Uji Coba Program  

Uji coba terhadap sistem bertujuan untuk memastikan bahwa sistem sudah 

berada pada kondisi siap pakai. Instrumen yang digunakan untuk melakukan 

pengujian ini yaitu dengan menggunakan Blackbox Testing: 

Alternatif Hasil Akhir Rank 

Menu 5 0,638241935388201 1 

Menu 1 0,56449815204498 2 

Menu 4 0,487709754128467 3 

Menu 3 0,395979044795006 4 

Menu 2 0,252141779992952 5 
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Tabel 4 13. Blackbox Testing Form Login 

 

Tabel 4 14. Blackbox Testing Form Home 

 

 

 

No Form Login Keterangan Validitas 

1. Jika pengguna mengisi username 

dan password dengan benar 

kemudian melakukan Klik 

Tombol Submit 

Aplikasi 

menampilkan 

form Home 

Valid 

2 Jika pengguna mengisi username 

dan password dengan salah 

kemudian melakukan Klik 

Tombol Submit 

Aplikasi 

menampilkan 

pesan kesalahan 

Valid 

No Form Home Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Home  Aplikasi 

menampilkan 

form Home 

Valid 

2. Klik Tombol Menu Makanan Aplikasi 

menampilkan 

form Menu 

Makanan 

Valid 

3. Klik Tombol Kriteria Aplikasi 

menampilkan 

form Kriteria 

Valid 

4. Klik Tombol Sub Kriteria Aplikasi 

menampilkan 

form Sub Kriteria 

Valid 

5. Klik Tombol Keputusan  Aplikasi 

menampilkan 

form hasil Hasil 

Valid 
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Tabel 4 15. Blackbox Testing Form Menu Makanan 

 

 

Tabel 4 16. Blackbox Testing Form Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Form Menu Makanan Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpan  Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data di 

textbox ke dalam 

table database 

Valid 

2. Klik Tombol Ubah Aplikasi 

mengubah isi di 

table database 

sesuai data yang 

diubah 

Valid 

3. Klik Tombol Hapus Aplikasi 

menghapus isi 

data di database 

Valid 

No Form Kriteria Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpan  Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data di 

textbox ke dalam 

table database 

Valid 

2. Klik Tombol Ubah Aplikasi 

mengubah isi di 

table database 

sesuai data yang 

diubah 

Valid 

3. Klik Tombol Hapus Aplikasi 

menghapus isi 

data di database 

Valid 
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Tabel 4 17. Blackbox Testing Form Sub Kriteria 

 

 

Tabel 4 18. Blackbox Testing Form Keputusan 

 

 

 

 

No Form Sub Kriteria Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpan  Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data di 

textbox ke dalam 

table database 

Valid 

2. Klik Tombol Ubah Aplikasi 

mengubah isi di 

table database 

sesuai data yang 

diubah 

Valid 

3. Klik Tombol Hapus Aplikasi 

menghapus isi 

data di database 

Valid 

No Form Keputusan Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpan  Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data di 

textbox ke dalam 

table database 

Valid 

2. Klik Tombol Ubah Aplikasi 

mengubah isi di 

table database 

sesuai data yang 

diubah 

Valid 

3. Klik Tombol Hapus Aplikasi 

menghapus isi 

data di database 

Valid 
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Tabel 4 19. Blackbox Testing Form Cari Keputusan 

 

4.3. Pembahasan  

 Setelah melakukan uji coba terhadap aplikasi, maka dapat disimpulkan hasil 

yang didapatkan yaitu: 

1. Interface rancangan telah sesuai dengan Interface hasil. 

2. Metode TOPSIS telah diterapkan pada aplikasi yang dibuat. 

3. Interface aplikasi bersifat user friendly sehingga pengguna dapat 

menggunakannya dengan mudah. 

4. Aplikasi yang telah dibuat berjalan dengan baik. 

5. Aplikasi yang telah dibuat tidak memiliki kesalahan logika. 

 

 

 

 

 

No Form Cari Keputusan Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpan  Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data di 

textbox ke dalam 

table database 

Valid 

2. Klik Tombol Cari Aplikasi 

menampilkan 

hasil metode 

Valid 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menentukan menu best seller pegawai 

di Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

menggunakan metode TOPSIS, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut:  

1. Sistem yang dikembangkan mampu mengolah data preferensi pegawai 

berdasarkan lima kriteria utama, yaitu kebiasaan membeli, tingkat kepuasan, 

harga terjangkau, ketersediaan menu, dan kualitas rasa, yang masing-masing 

diberikan bobot sesuai tingkat kepentingannya. 

2. Penggunaan sistem ini memberikan dampak positif bagi pengelolaan kantin, 

seperti peningkatan kepuasan pegawai, pengurangan pemborosan makanan, 

serta efisiensi dalam penyusunan menu yang lebih sesuai dengan preferensi 

konsumen internal. 

3. Perancangan dan pengembangan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

yang memanfaatkan kriteria dan subkriteria memungkinkan penerapan metode 

TOPSIS secara sistematis dalam menentukan menu best seller berdasarkan 

preferensi pegawai di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara. 

43 
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5.2. Saran 

Saran dari Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan 

Menu Best Seller Pegawai Kantin Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara Menggunakan Metode TOPSIS dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Disarankan agar sistem pendukung keputusan yang dikembangkan tidak hanya 

dibatasi pada ruang lingkup internal Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Sumatera Utara, melainkan dapat diperluas ke kantor cabang lain atau institusi 

sejenis untuk meningkatkan manfaat sistem secara luas. 

2. Untuk meningkatkan akurasi rekomendasi menu best seller, sistem dapat 

dikembangkan dengan mengintegrasikan data riwayat penjualan menu secara 

aktual sebagai pelengkap data preferensi pegawai. 

3. Kriteria yang digunakan dalam sistem sebaiknya diperluas, misalnya dengan 

menambahkan aspek nilai gizi, kandungan kalori, atau tingkat keberlanjutan 

bahan makanan guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

komprehensif. 

4. Meskipun metode TOPSIS sudah sesuai, namun penelitian lanjutan dapat 

mempertimbangkan metode lain sebagai perbandingan untuk mengukur 

efektivitas masing-masing metode dalam konteks yang sama. 

5. Disarankan agar pengumpulan data preferensi pegawai tidak hanya melalui 

survei, tetapi juga menggunakan teknik triangulasi data, seperti observasi dan 

wawancara mendalam, guna memperkuat validitas data yang digunakan dalam 

sistem. 
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